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ABSTRAK 

Amzul Abbas. 105 191 100 216. 2023. Dalam Proses pembelajaran Al-Qur’an 

yaitu, pempersiapkan apa yang guru harus lakukan sebelum pelajaran di mulai agar 

siswa juga cepat mengkap dan mengerti atas pelajaran yang diberikan terhadap 

gurunya. Dibimbing oleh Ibu Maryam dan Bapak Mahlani. 

 Tujuan penelitian: (1) Untuk mengetahui Proses pembelajaran Al-Qur’an di 

SMK Negeri 9 Pangkep (2) Untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa membaca 

Al-Qur’an di SMK Negeri 9 Pangkep (3) Untuk mengetahui Strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan siswa membaca Al-Qur’an di SMK Negeri 9 Pangkep. 

 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yakni 

di SMK Negeri 9 Pangkep dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran dan seseorang secara individu 

maupun kelompok beberapa diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip 

dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.  

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam proses Mengajar merupakan 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh pendidik terhadap anak didiknya, maksudnya 

adalah seorang guru memberikan pelajaran terhadap siswa sehingga siswa tersebut 

bisa mendapat pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui. Guru berperan 

sebagai organisator kegiatan belajar siswa dan seorang guru juga harus mampu 

memanfaatkan lingkungan belajar siswa, baik yang dikelas maupun diluar kelas 

dengan tujuan menunjang kegiatan belajar mengajar. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di SMK Negeri 9 Pangkep 
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ABSTRACT 

Amzul Abbas. 105 191 100 216. 2023. In the Al-Qur'an learning process, 

namely, preparing what the teacher must do before the lesson begins so that 

students also quickly grasp and understand the lessons given to their teacher. 

Supervised by Mrs. Maryam and Mr. Mahlani. 

 Research objectives: (1) To find out the Al-Qur'an learning process at 

SMK Negeri 9 Pangkep (2) To find out the difficulty level of students reading the 

Al-Qur'an at SMK Negeri 9 Pangkep (3) To find out the teacher's strategy in 

overcoming student difficulties reading the Koran at SMK Negeri 9 Pangkep. 

 This type of research is a type of field research, namely at SMK Negeri 9 

Pangkep with a qualitative approach, namely research that intends to describe and 

analyze phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, 

thoughts and a person individually or in groups, several descriptions used to 

discover the principles and explanations that lead to conclusions. 

 From the results of the study indicate that in the teaching process is an 

activity carried out by educators on their students, the meaning is that a teacher 

gives lessons to students so that these students can get knowledge that was not 

previously known. The teacher acts as an organizer of student learning activities 

and a teacher must also be able to take advantage of the student learning 

environment, both in class and outside the classroom with the aim of supporting 

teaching and learning activities 

 

 

Keywords: Strategy for Islamic religious education teachers, in overcoming 

difficulties reading the Koran 



V 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dan sangat penting bagi 

kehidupan umat manusia. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan berkembang 

disegala aspek kehidupannya. Oleh karena itu, pendidikan harus diperhatikan dan 

dikelola secara serius. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok 

manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai pembudayaan dan 

peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat yang terbelakang (primitif).1 

Melalui pendidikan diharapkan dapat ditumbuhkan kemampuan untuk menghadapi 

tuntutan objektif masa kini, baik tuntutan dari dalam maupun tuntutan karena 

pengaruh dari luar masyarakat yang bersangkutan.2 

Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 bab l pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pengertian pendidikan adalah sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuasaan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan negara.3 

 

Pendidikan sendiri diartikan sebagai upaya fasilitatif untuk menciptakan 

situasi dimana potensi-potensi dasar dimiliki peserta didik dapat dikembangkan 

                                                           
1 Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani 

Indonesia, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), h.4 
2 Umar Tirtahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2005), h. 129 
3 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus 

Media, 2006), h. 2 
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sesuai dengan tuntutan kebutuhan mereka agar dapat menghadapi tuntutan zaman.4 

Firman Allah dalam Q.S Adz-Dzariyat ayat 56 

نسَ إلََِّّ لِيَعۡبدُوُنِ    ٦٥وَمَا خَلَقۡتُ ٱلۡجِنَّ وَٱلِۡۡ

Terjemahannya : 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.”5 

Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia dan jin diciptakan oleh Allah agar 

mereka sepenuhnya taat kepada Allah. Sesuai ayat di atas bahwa tujuan pendidikan 

Islam adalah menjadikan manusia mau mempergunakan semua sarana yang Allah 

sediakan untuk kehidupan dunia sebagai jalan untuk beramal shalil dengan niat 

mencari ridha Allah.6 

Pendidikan Agama ada lah usaha untuk membimbing ke arah pertumbuhan 

kepribadian peserta didik serta sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup 

sesuai ajaran Islam, sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.7 

Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk memenuhi 

kebutuhan spiritual keagamaan siswa, sebab dengan adanya pembelajaran agama 

Islam diharapkan para peserta didik dapat memahami dan mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam implementasinya di sekolah masih 

banyak siswa yang belum memahami dan menerapkan Mata pelajaran Pendidikan 

                                                           
4 M. Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabora 

press, 2003), h. 1999 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan terjemahannya, (Bandung: CV, Penerbit J-Art, 

2005), h. 524 
Muhammad Thalib, 20 Kerangka Pokok Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ma’alimul Usroh, 

2001), h. 16 
7 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), h. 15 
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Agama Islam. Dalam artian siswa masih mengalami kesulitan belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Darji Darmodiharjo yang dikutip oleh Mamo penulis buku yang 

berjudul Strategi dan Metode Pembelajaran, bahwa: 

Tugas seorang guru sebagai penjabaran dari misi dan fungsi yang 

diembangnya, minimal ada tiga: mendidik, mengajar, dan melatih. Tugas 

mendidik lebih menekankan pada pembentukan jiwa, karakter dan 

kepribadian berdasarkan nilai-nilai. Tugas mengajar lebih menekankan pada 

pengembangan kemampuan penalaran dan tugas melatih menekankan pada 

pengembangan kemampuan penerapan teknologi dengan cara melatih 

berbagai keterampilan.8 

 

Oleh karena itu sebagai guru yang sehari-hari mengajar di sekolah, tentunya 

tidak jarang menangani anak-anak yang mengalami kesulitan belajar. Aktivitas 

belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berjalan dengan lancar, 

adakalanya mereka sulit dalam menangkap pembelajaran yang telah disampaikan 

guru ataupun yang telah tertulis di dalam buku.  

Kesulitan belajar pada seorang siswa sangat mungkin akan bersifat menetap 

atau mungkin juga hanya sementara dan berlangsung dalam kurun waktu tertentu, 

baik sebentar atau dalam kurun waktu yang lama. Lama atau tidaknya siswa 

mengalami kesulitan belajar akan sangat tergantung oleh banyak faktor termasuk 

faktor individu siswa, yaitu usaha mengatasi kesulitan belajar akan berbeda-beda 

yang dialaminya. Artinya, kesulitan belajar akan berbeda-beda pada masing-masing 

peserta didik.9 

                                                           
8 Marno, Strategi dan Metode Pengajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 19 
9 Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 257 
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Pada kasus tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi kesulitan 

belajarnya, maka bantuan guru atau orang lain sangat diperlukan oleh anak didik. 

Disinilah tugas seorang guru sangat dibutuhkan yakni mendidik, mengajar dan 

melatih. Agar siswa dapat mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya. Selain itu 

seorang guru harus mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa sebelum memberikan bantuan, agar masalah yang dihadapi siswa tersebut 

dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya. 

Melihat berbagai masalah yang muncul terkait dengan tuntutan dunia 

pendidikan, kesulitan siswa dalam belajar dan cakupan Pendidikan Agama Islam, 

maka guru adalah salah satu unsur yang berperan dalam keberhasilan siswa untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan 

tawaran inovatif sebagai alternatif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Mempelajari Pendidikan Agama 

Islam sangat penting untuk mengetahui dan memahami materi yang terdapat dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam contohnya yang membahas tentang Al-

Qur’anب danب hadist,ب Akidah,ب Akhlak,ب Fikihب danب SKI.ب Apalagiب kebanyakanب siswaب

sangat malas dalam mempelajari mata pelajaran tersebut, dikarenakan banyak 

materi pokoknya yang harus dipahami. 

Sampai disini dapat dilihat bahwa guru memegang peranan penting dalam 

rangka mengatasi kesulitan belajar siswa. Karena tanpa adanya faktor guru 

keberhasilan program belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik, guru harus 

terampil mengajarkan suatu pengetahuan dengan mendidik dan menanamkan nilai-

nilai yang terkandung pada berbagai pengetahuan sehingga dalam mencapai tujuan 
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Pendidikan Agama Islam dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan guru 

dan peserta didik/siswa sehingga dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkannya. 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, maka penulis merasa 

tergerak untuk mengkaji permasalahan yang ada pada lembaga tersebut. Sesuai 

dengan masalah ini penulis mengambil judul “Strategi Guru PAI Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Membaca Al Qur’an di SMK Negeri 9 

Pangkep” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMK Negeri 9 

Pangkep ? 

2. Bagaimana tingkat kesulitan siswa dalam belajar membacaبAlبQur’an di 

SMK Negeri 9 Pangkep ? 

3. Bagaimana Strategi guru dalam mengatasi kesulitan siswa membaca Al 

Qur’an di SMK Negeri 9 Pangkep?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini yaitu untuk : 

1. Untuk mengetahui Proses pembelajaran PAI di SMK Negeri 9 Pangkep? 

2. Untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

di SMK Negeri 9 Pangkep? 
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3. Untuk mengetahui Strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 9 Pangkep? 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademik menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya bidang pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan mutu pelajaran sesuai dengan tujuan masing-masing. 

b. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai sarana untuk menelaah sejauh 

mana ilmu pengetahuan yang telah peneliti pelajari dengan kenyataan di 

lapangan. 

2. Manfaat Praktis 

  Bagi lembaga/pihak sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan acuan dalam melakukan kontrol dan bimbingan terhadap proses 

belajar serta penemuan solusi masalah yang tepat bagi siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Strategi Guru Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau 

panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni 

merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau 

siasat perang, angkatan darat atau laut.10 

Dalam perspektif psikologi,  kata strategi yang berasal dari bahasa Yunani 

itu, berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk 

memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Seorang pakar psikologi pendidikan 

Australia, Michael J. Lawson yang dikutip oleh Muhibbin Syah penulis buku. 

Psikologiب pendidikanب denganب pendekatanب baruب mengartikanب “strategiب sebagaiب

prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya ranah 

cipta untuk mencapai tujuan tertentu.11 

Sedangkan Wiranataputra yang dikutip oleh Muhibbin Syah penulis buku 

Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru mengartikan bahwa 

Strategi pembelajaran menurut merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perencanaan pengajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

 

                                                           
10 IskandarWassid, Strategi Pembelajaran Bahasa. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 2 
11 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), h.214 
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Menurut Wina Sanjaya penulis buku strategi pembelajaran Beriorientasi 

Standarب Prosesب Pendidikanب menjelaskanب bahwaب “Strategiب ب pembelajaranب adalahب

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan  guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaranبdapatبdicapaiب secaraب efektifبdanبefisien.”بSenadaبdenganبpendapatب

diatas,بDickبandبCareyبjugaبmenyebutkanبbahwaب“Strategiبpembelajaranبituبadalahب

suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 

untukبmenimbulkanبhasilبbelajarبpadaبsiswa.”12 

Strategi pembelajaran Agama Islam adalah cara suatu strategi atau cara yang 

menjelaskan tentang komponen-komponen umum dari suatu set bahan 

pembelajaran Agama dan prosedur-prosedur yang akan digunakan bersama-sama 

dengan bahan-bahan tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien. Abu Ahmadi, dalam bukunya Strategi belajar 

mengajar ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 

tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

c. Memilih dan menetapkan prosedur metode dan teknik belajar mengajar yang 

diharapkan paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 

dalam kegiatan belajar. 

                                                           
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 126 
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d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 

standart keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 

dijadikan umpan balik demi penyempurnaan sistem Intriksional yang 

bersangkutan secara keseluruhan.13 

Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. Guru 

adalah suatu profesi. Sebelum ia bekerja sebagai guru, terlebih dahulu di didik 

dalam suatu lembaga pendidikan keguruan. Dalam lembaga pendidikan tersebut, ia 

bukan hanya belajar ilmu pengetahuan atau bidang studi yang akan diajarkan, ilmu 

dan metode mengajar, tetapi juga dibina agar memiliki kepribadian sebagai guru. 

Kepribadian dia sebagai guru, , sudah tentu tidak dapat dipisahkan dari kepribadian 

sebagai individu.14 

Guru juga dapat dikatakan sebagai tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya 

mengajar. Selanjutnya, kegiatan mengajar yang dilakukan guru itu tidak hanya 

beriorientasi pada kecakapan-kecakapan berdimensi ranah rasa dan karsa. Sebab, 

dalam perspektif psikologi pendidikan, mengajar pada prinsipnya berarti proses 

perbuatan seseorang (guru) yang membuat orang lain (siswa) belajar, dalam arti 

mengubah seluruh dimensi perilakunya. Perilaku ini meliputi tingkah laku yang 

bersifat tertutup seperti berfikir (ranah cipta) dan berperasaan (ranah rasa).15 

                                                           
13 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 12 
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 251-252 
15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru , (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 223 
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Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa: 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan, melakukan pembimbingan, pelatihan serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik dan 

perguruan tinggi.16 

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

orang yang diserahi tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing dan 

mengarahkan anak didik agar memiliki pengetahuan sekaligus kepribadian yang 

mulia. Guru juga merupakan satu unsur pendidikan yang berperan dalam 

keberhasilan proses pendidikan, mengingat besarnya tugas seorang guru, maka guru 

dituntut untuk senantiasa meningkatkan profesi agar dapat memenuhi tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang. 

2. Tugas dan Peran Guru 

a. Tugas Guru 

Sebagaimana pendapat  Moh. Uzer Usman, yang dikutip oleh Akhyak dalam 

bukunya Profil Pendidik Sukses, menjelaskan bahwa guru memiliki banyak tugas 

baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. 

Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas yaitu: 

1) Tugas dalam bidang Profesi 

Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik. Mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar 

                                                           
16UU no.20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 

2003), h.27 
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berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

siswa. 

2) Tugas dalam bidang kemanusiaan 

Tugas dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola 

para murid atau siswanya. Pelajaran apapun hendaknya dapat menjadi motivasi bagi 

siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam menampilkannya sudah tidak 

menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan bersih 

pengajarannya kepada para siswanya.  

3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan 

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan adalah bahwa dalam masyarakat 

menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari 

seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan, bahkan 

guru pada hakekatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang 

penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa17 

b. Peran Guru 

Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan. Adapun peran 

dari guru antara lain adalah guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator 

dan fasilitator, evaluator, edukator dan instruktor, inovator, motivasi, guru sebagai 

pekerja sosial, ilmuwan, guru sebagai orang tua dan teladan, pencari keamanan, 

psikolog dalam pendidikan, dan pemimpin. 

                                                           
17 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: eLKAF, 2005), h. 9 
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3. Peran Strategi Guru Dalam Pembelajaran 

Strategi belajar merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam diri si 

pelajar berupa kemampuan strategis dalam cara belajar. Kemampuan untuk belajar 

secara efektif merupakan hal yang penting bagi keberhasilan siswa di sekolah. 

Banyak siswa yang memiliki kemampuan tapi mengalami frustasi dan bahkan 

kegagalan di sekolah bukan karena mereka kurang kemampuan tapi, mereka tidak 

memiliki keterampilan belajar yang memadai. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran strategi dalam belajar 

adalah: 

a. Untuk meningkatkan prestasi belajar. 

b. Mengurangi rasa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung. 

c. Memberikan pemahaman belajar kepada siswa. 

d. Proses pembelajaran akan lebih berkesan dan mudah untuk dipahami 

siswa. 

e. Memberikan apresiasi kepada siswa untuk mengimplementasikan 

pelajaran yang didapat ke dalam kehidupan masyarakat. 

f.  Memberikan dorongan kepada siswa untuk meningkatkan belajar dengan 

baik 

g. Membantu tiap siswa dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan 

karena tiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda. 

4. Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

Strategi belajar adalah keseluruhan metode dan prosedur yang digunakan oleh 

guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran perlu 
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bervariasi dan sesuai dengan kompotensi dan hasil belajar yang akan dicapai. 

Menurut Wina Sanjana strategi pembelajaran dikelompokkan dalam dua bagian 

yaitu, strategi penyampaian penemuan atau exposition, discovery learning dan 

strategi pembelajaran individual atau group-individual learning.18 

Strategi exposition menuntut siswa menguasai materi dalam bentuk jadi, 

artinya bahan yang disediakan langsung oleh pengajar tanpa pengolahan dari siswa. 

Berbeda dengan strategi discovery bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri 

oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga pengajar hanya bertugas sebagai 

fasilitator dan pembimbing. Strategi belajar group pada dasarnya merupakan usaha 

saling tukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan 

maksud untuk mendapatkan pengertian bersama yang jelas dan cermat tentang 

permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Sementara itu, strategi pembelajaran 

yang bersifat individual adalah strategi belajar mandiri, kecepatan, kelambatan dan 

keberhasilan pembelajaran siswa ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang 

bersangkutan.19 

Selanjutnya, dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa macam strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai berikut: 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswa dengan 

maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. 

                                                           
18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta:Kencana, 2006), h. 128. 
19 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi, 

(Jakarta: Kencana, 2008), h. 105. 
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Ekspositori merupakan bentuk pembelajaran yang beriorientasi kepada guru, 

karena strategi ekspositori guru memegang peranan yang dominan dalam 

pembelajaran.20 

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah strategi yang dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir peserta didik.21 Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu masalah yang 

ditanyakan. 

c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah strategi pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merumuskan dan 

memilih topik masalah yang ingin dijawab terkait dengan materi pembelajaran 

tertentu.22 Pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara 

ilmiah. Pembelajaran berbasis masalah mengutamakan proses belajar dimana tugas 

guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan 

mengarahkan diri. 

 

 

                                                           
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2006), hal. 179. 
21 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 107. 
22 Ibid, h. 109 
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d. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Strategi Pembelajaran Kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.23 Strategi Pembelajaran Kooperatif adalah 

disebut juga pembelajaran interaktif karena merujuk pada bentuk diskusi dan saling 

berbagi diantara siswa. Pembelajaran interaktif didalamnya terdapat bentuk-bentuk 

diskusi kelas, diskusi kelompok kecil ini atau pengerjaan tugas berkelompok, dan 

kerjasama siswa secara berpasangan.24 

e. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Strategi Pembelajaran Konsektual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menentukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan 

nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka.25 Konsep belajar konsektual membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar berbagai macam jenis strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

                                                           
23 Ibid, h. 113. 
24 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 73. 
25 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2006), hal. 255. 
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guru, penggunaan strategi tersebut untuk mempermudah proses pembelajaran agar 

siswa semangat dalam belajar sehingga mencapai hasil yang efektif dan efisien. 

B. Kesulitan Belajar  

1. Pengertian Kesulitan Belajar  

Setiap siswa pada hakekatnya berhak memperoleh peluang untuk kinerja 

akademik (academic performance)  yang memuaskan. Adapun aktivitas belajar 

bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-

kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa 

yang dipelajari,kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal ini semangat terkadang 

semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.26 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara 

wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau gangguan belajar tertentu yang 

dialami oleh siswa atau anak didik. Setiap siswa pada prinsipnya diharapkan dapat 

menunjukkan bahwa masing-masing siswa memiliki perbedaan baik dalam hal 

kemampuan fisik, kemampuan intelektual, latar belakang keluarga, dan strategi 

belajar siswa, sehingga tidak semua siswa dapat berkinerja dan berprestasi secara 

optimal.27 

Pengertian/Definisi kesulitan belajar, sebagaimana dikutip oleh Mulyono dari 

definisi yang pertama  kali dikemukakan oleh The United State Office Of Education 

(USOE) yang telah dikutip oleh Hallahan, Kauffman dan Lloyd adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
26  M. Dahyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 229 
27 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 191 
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Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari 

proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 

ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam 

bentuk kesulitan mendengarkan, berfikir, berbicara, membaca, menulis, 

mengeja atau berhitung. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang 

memiliki problematika belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya 

hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena 

tuna-grahita, karena gangguan emosional atau karena kemiskinan 

lingkungan, budaya, atau ekonomi. 

 

 

2. Macam-Macam Kesulitan Belajar 

Macam-macam kesulitan belajar ini dapat dikelompokkan menjadi empat 

macam yaitu sebagai berikut: 

a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar 

1). Ada yang berat 

2). Ada yang ringan 

b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari 

1). Ada yang sebagian bidang studi 

2). Ada yang keseluruhan bidang studi 

c. Dilihat dari sifat kesulitannya 

1). Ada yang sifat permanen/ menetap 

2). Ada yang sifatnya sementara 

d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya 

1). Ada yang karena faktor intelegensi 

2). Ada yang karena faktor non-intelegensi.28 

 

                                                           
28 Abu Ahmadi, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

h.78 
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3. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Para ahli kesehatan jiwa menekankan bahwa hingga saat ini masih belum ada 

seorangpun yang mengetahui secara pasti penyebab kesulitan belajar. Sebagian ahli 

mengemukakan bahwa gangguan belajar disebabkan oleh gangguan saraf. Tetapi 

penelitian yang disokong oleh NIMH telah membantu kita untuk menyadari bahwa 

penyebab kesulitan belajar itu benar-benar kompleks dan luas. Bukti paling 

mutakhir memperlihatkan bahwa sebagian besar keterlambatan belajar tidak hanya 

berkaitan dengan otak tertentu. Tetapi kesulitan dalam menyalurkan berbagai 

informasi yang datang dari berbagai bagian otak secara bersamaan.29 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 

menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Selain itu, kesulitan belajar 

juga dapat dibuktikan dengan munculnya misbehavior atau maladaptif siswa seperti 

kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengganggu teman, berkelahi, sering 

tidak masuk sekolah, dan sering bolos. 

Secara umum, faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar adalah, 

terdiri atas dua macam, yaitu: 

1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang berasal dari 

siswa sendiri. 

2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan yang berasal dari luar diri 

siswa. 

                                                           
29 Derek wood, Kiat Mengatasi Gangguan Belajar, (Yogyakarta: KATAHATI, 2007), h. 32-

33 
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Pertama, Faktor Intern siswa. Faktor ini meliputi gangguan atau kekurang 

mampuan psiko fisik siswa, yakni: 

a. Yang bersifat kognitif seperti rendahnya kapasitas intelektual (intelegensi 

siswa). 

b. Yang bersifat afektif, antara lain labilnya emosi dan sikap. 

c. Yang bersifat psikomotor, antara lain seperti terganggunya alat-alat indra 

penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga). 

Kedua, Faktor Ekstern. Faktor ini meliputi semua situasi kondisi lingkungan 

siswa yang tidak kondusif bagi terwujudnya aktivitas-aktivitas belajar. Yang 

termasuk ke dalam faktor ini adalah: 

a. Lingkungan keluarga, seperti ketidakharmonisan hubungan antara ayah 

dengan ibu, dan rendahnya tingkat ekonomi keluarga. 

b. Lingkungan masyarakat, contohnya wilayah tempat tinggal yang kumuh, 

teman sepermainan (peer group) yang nakal. 

c. Lingkungan sekolah, seperti kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk, 

seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas 

rendah.30 

 

 

 

 

                                                           
30 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), h.164-165. 
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C. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

1. Definisi Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh tiap individu 

demi memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan 

dan ketrampilan maupun dalam bentuk sikap yang positif dan juga yang negatif. 

Belajarب menurutب Gagne:ب ب“ suatuب prosesب dimanaب suatuب organismeب yangب berubahب

dalam perihal tingkah lakunya akibat dari suatu pengalamanبyangبdialaminya”.31 

DanبbelajarبmenurutبChaplin:ب“suatuبperolehanبperubahanبtingkahبlakuبyangبrelatifب

menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.32 Secara kuantitatif, belajar berarti 

kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 

sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa 

banyak materi yang dikuasai siswa. Secara institusional belajar dipandang sebagai 

proses validasi ( pengabsahan ) terdapat penguasaan siswa atas materimateri yang 

telah ia pelajari. Adapun pengertian belajar secara kualitatif ialah proses 

memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan 

dunia disekeliling siswa, yang difokuskan pada tercapainya daya pikir dan Belajar 

adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh tiap individu demi memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan dan ketrampilan 

maupun dalam bentuk sikap yang positif dan juga yang negatif. Belajar menurut 

Gagne:ب“بsuatuبprosesبdimanaبsuatuبorganismeبyangبberubahبdalam perihal tingkah 

lakunyaب akibatب dariب suatuب pengalamanب yangب dialaminya”.Danب belajarب menurutب

                                                           
31Syah, Muhibbin 2015. Psikolog Belajar,Jakarta: Rajawali Pers. hlm. 65 

32 Restian, Arina. 2015. Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi, Malang: UMM Press. hlm. 94 
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Chaplin:ب “suatuب perolehanب perubahanب tingkahب lakuب yangب relatifبmenetapب sebagaiب

akibat latihan dan pengalaman. Secara kuantitatif, belajar berarti kegiatan pengisian 

atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, 

belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi yang dikuasai 

siswa. Secara institusional belajar dipandang sebagai proses validasi ( pengabsahan 

) terdapat penguasaan siswa atas materimateri yang telah ia pelajari. Adapun 

pengertian belajar secara kualitatif ialah proses memperoleh arti-arti dan 

pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia disekeliling siswa, 

yang difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkulitas untuk 

memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa.33 

Kesimpulan yang didapat dari makna belajar adalah segala bentuk 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri setiap individu baik dalam ranah 

kognitif, afektif, dan juga psikomotorik yang mana perubahannya bersifat relatif 

menetap sebagai akibat dari perubahan latihan dan pengalaman masing-masing 

setiap individu. Sedangkan pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri 

peserta didik. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses 

belajar terjadi karena pembelajaran, proses belajar juga bisa terjadi di lingkungan 

sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat. 34Pembelajaran menurut Pasal 1 butir 

                                                           
33 Syah, muhibbin. Psikologi Belajar. ( Jakarta : PT RajaGravindo, 2005 ). Hal. 67-68 

34Miftahul, huda. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2013). Hal. 2 
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بprosesبadalahبPembelajaran“بyakniب,Sisdiknasبtentangب2003بTahunب20ب.NoبUUب20

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.”بDalamبkonsepبtersebutبterkandungب5بkonsep,بyaituبinteraksi,بpeserta didik, 

pendidik, sumber belajar dan lingkungan belajar. al-Qur’anبadalahبlafalبarabبyangب

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang dinukil secara mutawatir, 

termaktub dalam mushaf, dimulai dari surah Al-Fatihan diakhiri dengan surah An-

Nas dan membacanya adalah ibadah.35 Al-Qur’anب adalahب kalamullahب yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad disampaiakan secara mutawatir, bernilai 

ibadah bagi umat muslim yang membacanya, dan ditulis dalam mushaf.36 

Berdasarkan pemaparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian al-

Qur’anب adalahب kalamب Allahب yangب diturunkanب kepadaب Nabiب Muhammadب SAWب

sebagai kitab suci umat Islam, al-Qur’anبsebagaiبpedomanبhidupبumatبmanusiaبdanب

umat muslim berkewajiban mempelajari, membaca, dan mengamalkan apa yang 

ada dalam al-Qur’an. Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran al-Qur’anبadalahبkegiatanبyangبselaluبmengupayakanبpesertaبdidikب

untuk mengalami proses belajar guna meningkatkan intensitas dan kualitas bacaan 

al-Qur’anب padaب diriب pesertaب didik.ب Pembelajaran al-Qur’anب merupakanب kegiatanب

sadar untuk melakukan proses belajar al-Qur’anبbaikبdariبsegiبmembaca,بhafalan,ب

ataupun memahaminya. 

Membaca al-Qur’anبhukumnyaبfardhuبkifayah.بDenganبmembacaبal-Qur'an 

menjadikan kita sebagai umat yang patuh dengan segala aturan yang diperintahkan 

                                                           
35 Imam Muchlas. Metode Penafsiran Al-Qur’an. (Malang: UMM Press, 2004). hlm. 4 

36 Ridwan Abdullah Sani. Sains Berbasis Al-Qur’an. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). hlm. 6 
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ke kita. Al-Qur’anبmemilikiبkeutamaanبyangبbanyakبbegituبpunبdenganبmembacaب

al-Qur’anب,بberikutبbeberapaبkeutamaanبmembacaبal-Qur’an,بdiantaranyaبyakni:  

 

a. Akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT 

b. Sebagai pertolongan di akhir zaman. 

c.  Mempelajari al-Qur’anب dapatب menikmatiب kehidupanب denganب paraب

malaikat      dan diberikan ganjaran yang melimpah. 

d. Membaca al-Qur’anب membuatب pahalaب menjadiب mengalirب denganب

sendiirnya apabila diamalkan, dan pahala membaca 1 ayat dapat 

dilipat gandakan menjadi 10 pahala yang akan diperoleh. 

e. Hati menjadi tenang dan tentram, menjadi damai dengan al-Qur’an. 

f. Akanبmendapatkanبdoaبdanبsholawatبdariبparaبmalaikat.بSa’adبbinب

Abiب Waqasب berkata,ب “Apabilaب al-Qur’anب dikhatamkanب bertepatanب

pada permulaan malam, maka malaikat akan bershalawat (berdoa) 

untuknya hingga subuh. Dan apabila khatam bertepatan pada akhir 

malam, maka malaikat akan bershalawat dan berdoa untuknya 

hinggaبsoreبhari.”ب(HR.بAd-Darimi).37 

2. Metode Pembelajaran Al-Quran 

1. Definisi Metode Pembelajaran 

 Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

                                                           
37 Abu Nizhan. 2008. Buku pintar al-Qur’an. Tangerang: Qultum media. Hlm. 6-7 
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disusun tercapai secara optimal,38 dengan begitu metode digunakan 

untuk merealisasikan proses pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran dapat diartikan 

cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar 

pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya.39 

 Metode pembelajaran al-Qur’anب sangatب dibutuhkanب olehب setiap 

pendidik guna mengajarkan suatu materi. Metode pembelajaran 

digunakan sebagai cara agar materi yang telah disampaikan akan 

tersalurkan kepada peserta didik dengan baik dan benar. Metode 

pembelajaran telah mengalami perkembangan yang signifikan sesuai 

dengan berkembangnya zaman, telah banyak metode pembelajaran yang 

telah dikembangkan oleh beberapa ahli, tergantung pendidik yang 

menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan substansi dari 

materi yang akan diajarkan. 

 Metode pembelajaran al-Qur’anبdiبIndonesiaبsedikitبbanyakبsudahب

dikenalبolehبmasyarakat,بsepertiبmetodeبUmmi,بmetodeبIqro’,بmetodeب

Tilawati,ب danبmetodeبQira’ti.بMetodeب tersebutب tidakب asingب lagiب untukب

didengar, dengan begitu dengan adanya pengetahuan masyarakat 

mengenai metode yang telah tersebar, menjadikan banyak masyarakat 

yang mulai berbondong-bondong untuk menggunakan metode tersebut 

                                                           
38 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2008),hal. 147 

39 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2008), 

hal. 42 
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guna kelancaran mengajar dan mempermudah pendidik dalam 

memberikan materi terkait membaca al-Qur’an. 

2. Macam-macam Metode Membaca Al-Qur’an  

a. Metode Ummi 

Awal tahun 2011 Ummi Foundation lahir dengan metode Ummi dan 

sistem mutunya, Sebagai metode yang baru hadir di tengahtengah 

banyaknya metode lain yang sudah ada, metode Ummi mencoba 

mengambil positioning sebaga mitra terbaik sekolah atau lembaga 

pendidikan dalam menjamin kualitas baca al- Qur’anبpesertaبdidik. 

Strategi yang digunakan agar Ummi Foundation tumbuh cepat 

adalah dengan memberdayakan SDM daerah sehingga mereka bisa 

mengembangkan metode Ummi di wilayah masing-masing. Sistem 

manajemen mutu terus dikembangkan agar terjaga kualitas proses dan 

produknya seiring dengan tumbuh pesatnya pengguna metode Ummi. Kata 

ummiب berasalب dariب bahasaب arabب “ummun”ب yangب bermaknaب ibukuب denganب

penambahanب“yaبmutakallim”. 

Pemilihan nama Ummi juga untuk menghormati dan mengingat jasa 

ibu. Tiada orang yang paling berjasa pada kita semua kecuali orang tua kita 

terutama Ibu. Ibulah yang mengajarkan banyak hal pada kita dan orang yang 

sukses mengajarkan bahasa di dunia ini adalah ibu. Pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaranبalQur’anبmetodeبUmmiبadalahبpendekatanب

bahasa ibu. 
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Metode Ummi adalah sebuah metode yang di gunakan dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an.بMetodeبiniبdiبciptakanبpada tahun 2007 

yang di dirikan oleh KPI (kwalita pendidikan indonesia) yang di pelopori 

oleh A. Yusuf MS, Muzammil MS, Nurul h, Samidi dan Masruri yang di 

latar belakangi oleh kesadaran dan kebutuhan masyarakat untuk belajar 

membaca al-Qur’anب semakinب meningkat,ب karenaب programب danب metodeب

pengajaran al-Qur’anب yangب adaب belumب menjangkauب seluruh segmen 

masyarakat. Metode ummi ini di maksudkan untuk fastabiq al-khairat dalam 

pendidikan Islam dan adanya metode ummi di ilhami dari metode-metode 

pengajaran membaca al-Qur’anب yangب sudahب tersebarب diب masyarakat,ب

khususnya dari metode yang telah sukses mengantarkan banyak anak bisa 

membaca al-Qur’anبdenganبtartil. 

       b. Metode Al-Baghdadi 

  Metode Al-Baghdadi adalah metode tersusun (tarkibiyah). 

Maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan 

merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan 

metodeبalif,بba‟,بta‟.بMetodeبiniبadalahبmetodeبyangبpalingبlamaبmunculب

dan digunakan masyarakat Indonesia dan metode yang pertama berkembang 

di Indonesia. Buku metode Al-Baghdady ini hanya terdiri satu jilid dan 

biasa dikenal dengan sebutan Al-Qur‟anبkecilبatauبturutan 

c. Metode Qiroati 

  Metode qiroati adalah sebuah metode dalam mengajarkan membaca 

Al-Qur‟anبyangبberorientasiبkepdaبhasilبbacaanبmurid secara mejawwad 
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murattal dengan mempertahankan mutu pengajaran dan mutu pengajar 

melalui mekanisme sertifikasi/syahadah hanya pengajar yang diizinkan 

untukب mengajarب Qiro‟ati.ب Hanyaب lembagaب yangب memilikiب

sertifikasi/syahadahبyangبdiizinkanبuntukبmengembangkanبQiro‟ati. 

d. Metode Iqro‟ 

 Metodeب iqra‟ب adalahب suatuب metodeب membacaب Al-Qur‟an yang 

menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun metode ini dalam 

praktiknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena hanya 

ditekankanب padaب bacaannyaب (membacaب hurufب AlQur‟anب denganب jernih).ب

Dalam metode ini system CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dan lebih 

bersifat individual. 

e. Metode An-Nahdiyah 

  Metode An-Nahdiyah adalah salah satu metode membaca Al-

Qur‟anب yangب lebihب ditekankanب padaب kesesuaianب danب keteraturanب bacaanب

denganبmenggunakanب“ketukan”. 

f. Metode Tilawati 

  Tilawati adalah metode belajar membaca Al-Qur‟anب yangب

dilengkapi strategi pembelajaran dengan pendekatan yan seimbang antara 

pembiasaan melalui menggabungkan metode pengajaran secara klasikal dan 

individual sehingga pengelolaan kelas lebih efektif dan untuk mengatasi 

ketidak tertiban santri selama proses belajar mengajar. Ustadz atau ustadzah 

dapat mengajari 15-20 orang tanpa mengurangi kualitas. Waktu pendidikan 

anak menjadi lebih singkat dngan kualitas yang diharapkan/standar. 
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3.  Fungsi Dan Tujuan Membaca Al-Qur’an 

A. Fungsi Membaca Al-Qur’an Ada 2 Yaitu: 

 a.  Membuat hati tenang. 

 b. Memperoleh rahmad dan lindungan Allah swt. 

B. Tujuan Membaca Al-Qur’an  

 Tujuan pembelajaran Al-Qur‟anب adalahب untukب meningkatkanب danب

mempersiapkan sumber daya manusia sejak dini mulai kecakapan dalam 

membaca, menulis, menghafal, dan memahami Al-Qur‟anبyangبnantinyaب

diharapkan nilai-nilai Al-Qur‟anبakanبmenjadiب landasanبmoral,ب etika dan 

spiritual yang kokoh bagi pelaksanaan pembangunan nasional. 

 Disamping itu manfaat pembelajaran Al-Qur‟anب diب sekolahب

diantaranya sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas membaca, menulis, menghafal, dan memahami 

Al-Qur‟an 

2) Meningkatkan semangat ibadah  

3) Membentuk akhlakul karimah  

4) Meningkatkan lulusan yang berkualitas  

5) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman terhadap Al-Qur‟an 

 Abdurrahman an-Nahlawi mengemukakan bahwa tujuan jangka 

pendek dari pendidikan al-Quran (termasuk di dalamnya tujuan 

pembelajaran membaca al-Quran) adalah mampu membaca dengan baik 

dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, memahami dengan baik dan 

menerapkannya. Di sini terkandung segi ubudiyah dan ketaatan kepada 

http://www.jejakpendidikan.com/
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Allah, mengambil petunjuk dari kalam-NYa, taqwa kepada-Nya dan tunduk 

kepada-Nya.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40Prinsip dan Metode Penelitian Islam, Abdurrahman an-Nahlawi (Bandung: Diponegoro, 

1989). 
 

http://www.jejakpendidikan.com/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yakni di SMK Negeri 9 Pangkep dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran dan seseorang secara individu 

maupun kelompok beberapa diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip 

dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.  

Penelitianب kualitatifب bertujuanب untukب menjawabب pertanyaanب “mengapa”?.ب

Suatu uraian deskriptif diperlukan dalam melukiskan suatu kenyataan secara 

argumentatif.ب Didalamب pertanyaanب “mengapa”ب tersirat jawaban tentang latar 

belakang, alasan atau motivasi suatu tindakan manusia. Penelitian kualitatif 

menjadiب upayaب “menemukan”,ب sedangkanب penelitianب kuantitatifب “mencariب bukti”.ب

Penelitian ini menekankan penggalian masalah (bukan meneliti lahan kosong), dan 

interpretasi (penafsiran yang berdasar dan bertanggung jawab menurut 

kenyataan).41 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Strategi Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan membaca Al-Qur’an di SMK Negeri 9 Pangkep. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini di SMK Negeri 9 Pangkep yang berada di Jl. Karaeng 

Buhungang Tallua, Desa Lanne, kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten 

                                                           
41William Chang, Metodologi Penulisan Ilmiah: Teknik Penulisan Esai, Skripsi, Tesis, & 

Disertasi untuk Mahasiswa, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2014), h. 30 
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Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi ini 

untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

dalam membaca Al-Qur;an di SMK Negeri 9 Pangkep dan yang menjadi objeknya 

ialah Guru PAI dan beberapa siswa. 

C. Deskripsi Fokus Penelitian 

Penelitian ini fokus pada 2 hal yaitu 

1. Strategi Guru 

2. Kesulitan belajar siswa 

D. Deksripsi Fokus Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk menyamakan persepsi, 

maka terlebih dahulu penulis mengemukakan dekskripsi fokus penelitian : 

1. Strategi Guru yang dimaksud dalam penelitian ini yakni bagaimana 

Strategi dan tindakan guru PAI dalam memecahkan masalah berupa 

kesulitan membaca Al-Qur’an oleh siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran di sekolah. 

2. Kesulitan belajar siswa yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 

adalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di sekolah pada mata 

pelajaran PAI yang perlu mendapatkan bimbingan khusus dari Guru PAI 

berupa motivasi agar siswa tersebut dapat belajar membaca Al-Qu’anب 

dengan mudah. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi dan tindakan guru 
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PAI dalam memecahkan masalah berupa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 9 Pangkep. 

E. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni data primer dan 

data sekunder. Dibawah ini penulis menjelaskan maksud kedua jenis data tersebut. 

1. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang 

melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu 

benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer 

disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara 

langsung.42 

 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara secara langsung dengan guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa 

siswa. Dalam mendapatkan data primer ini peneliti harus melakukan wawancara 

dengan guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa peserta didik di SMK Negeri 

9 Pangkep 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.43 

                                                           
42Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2011), h. 117 
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Cet. 27; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 225. 



33 
 

 

Data dari sumber sekunder atau informan pelengkap ini berupa cerita dari 

lingkungan sekolah maupun luar sekolah seperti masyarakat ataupun orang 

tua, penuturan atau catatan mengenai model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

F. Instrument Penelitian 

 Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrument penelitian sebagai alat pengumpulan data yang harus betul-betul 

direncanakan yang dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 

sebagaimana adanya sebab penelitian akan berhasil apabila banyak mengunakan 

instrument agar data tersebut dapat menjawab pertanyaan. Oleh karena itu penulis 

menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan catatan dokumen. 

1) Pedoman Observasi 

 Observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.44 Observasi 

sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek 

alam yang lain.45Observasi ini dilakukan peneliti melalui partisipasi kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Peneliti akan mengikuti kegiatan pembelajaran 

                                                           
44Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 220.   
45Sugiyono, Op.Cit, hlm. 203 



34 
 

 

Pendidikan Agama Islam, melalui partisipasi ini diharapkan mampu mendapatkan 

data sebagai pelengkap penelitian, disamping peneliti juga bisa mendapatkan ilmu 

dari kegiatan observasi tersebut. Observasi ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pembuatan wawancara yang digunakan dalam penelitian. 

2) Pedoman Wawancara 

 Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 

dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya 

jawab secara lisan sehingga makna dalam suatu topik tertentu.46 Dalam metode ini 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan Structured interview, karena 

dalam Indepth interview memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan secara 

terbuka, dimana pihak responden diminta untuk mengeluarkan pendapat dan ide-

idenya.47 Dalam proses wawancara penulis dibantu dengan kamera, alat perekam 

dan alat tulis untuk mendapatkan data secara ilmiah. 

Dalam penelitian ini prosedur wawancara kami mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada yang bersangkutan baik dari kepala sekolah guru PAI serta 

beberapa siswa, adapun pertanyaan yang diajukan seputar proses kegiatan 

pembelajaran di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

3) Catatan Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.48 

                                                           
46Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta; Ar-Ruz Media, 2011), h. 212. 
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung; Alfabeta, 2010), h. 330. 
48Ibid, h. 30  
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Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto kegiatan pembelajaran dan 

wawancara, hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta data hasil nilai siswa 

yang menunjukkan kompotensis siswa. Dokumentasi ini dijadikan sebagai barang 

bukti bahwa telah diadakan suatu penelitian yang sifatnya alamiah dan sesuai 

dengan konteks. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: Riset 

lapangan, yaitu cara pengumpulan data dengan  penulis turun langsung ke lapangan. 

Dalam hal ini SMK Negeri 9 Pangkep guna mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penyusunan proposal ini. Oleh karena itu data yang dikumpulkan ini bersifat 

empiris. Kemudian dalam penelitian lapangan ini penulis menggunakan teknik-

teknik pengumpulan data, sebagai berikut; 

1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki.49 

2. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.50 

3. Dokumentasi adalah mencatat semua data secara langsung dari referensi 

yang membahas tentang objek peneliitian.51 

 

                                                           
49Nana Syaohdih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h 220. 
50Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 

(Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2011). h 330. 
51Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

sosial lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 121. 
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H. Teknik Analisis Data  

Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui penelitian 

kepustakaan maupun penelitian lapangan, terlebih dahulu diolah kemudian 

dianalisis. Dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan beberapa metode, 

yaitu: 

1. Metode induktif yaitu, suatu metode penulisan yang berdasarkan pada hal-

hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat dipakai sebagai 

kesimpulan yang bersifat umum.52 

2. Metode deduktif yaitu, metode penulisan atau penjelasan dengan bertolak 

dari pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan meganalisa dari 

hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan kesimpulan yang bersifat 

khusus.53 

3. Metode komparatif, yaitu analisis data yang membandingkan pendapat yang 

berbeda kemudian pendapat tersebut di rumuskan menjadi kesimpulan yang 

bersifat objektif.54 

 

  

                                                           
52Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet, XXX; Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 42 
53Ibid, h. 36 
54Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, 

(Bandung: Tarsita, 1990), h. 135 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3) Latar Belakang Lokasi Penelitian 

 SMKN 9 PANGKEP Adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang 

SMK  di Lanne, Kec. Tondong Tallasa, Kab. Pangka Jene Kepulauan, 

Sulawesi Selatan. Dalam Menjalankan kegiatan, SMKN 9 PANGKEP 

berada dibawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. 

a. Visi dan Misi SMKN 9 PANGKEP 

Visi 

 Menjadi lembaga pendidikan dan pelatiahnyag unggu, 

menghasilkan tamatan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, 

profesional dan memiliki jiwa berwira usaha serta mampu bersaing di 

era globalisasi 

Misi 

1) Meningkatkan ketakwaan tuhan yang maha esa  

2) Meningkatkan kualitas pelayanan  pendidikan dan pelatihan 

3) Meningkatkan kualitas manejemen SDM dan sarana prasarana  

4) Menyiapkan tamatan yang berkualitas, memiliki keterampilan dan 

siap bekerja pada dunia usaha/industri 

5) Mengwujudkan warga sekolah yang peduli akan budaya dan 

lingkungan. 
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b. Tujuan SMKN 9 PANGKEP 

1) Meningkatkan status MKN 9 PANGKEP dari sekolah kecil ke 

sekolah yang lebih besar (jumlah kuantitas siswanya bertambah 

setiap tahunnya) 

2) Meningkatkan mutu tenaga kerja pendidikan melalui penataran 

magang di industri dan kursus  

3) Meningkatkan mutu pendidikan mata pelajaran normatif,adaftif,dan 

produktif  

4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana sekolah 

dari 80% menjadi 90% 

5) Meningkatkan prestasi kegiatan kesiswaan melalui ekstrakurikuler 

dan lomba tingkat kabupaten, kota, provensi dan nasional 

c. Kondisi Sarana dan Prasarana  

Untuk mendukung terlaksananya proses belaja mengajar yang 

efektif dan efisien maka di perlukan sarana dan prasarana 

Pendidikan yang memadai, oleh karena itu SMK Negeri 9 Pangkep 

telah mengupayakan berbagai satana dan prasarana Pendidikan, 

antara lain: 
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Tabel 4.1 

 Sarana dan Prasarana SMKN 9 Pangkep 

No. Jenis Ruangan Jumlah 

Kondisi 

Luas(m2) Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

 

 

 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Kepala Sekolah 

Ruang Guru  

Tata usaha 

Kelas TKR 

Kelas TPL  

Kelas UPW 

WC Guru  

WC Siswa 

Laboratorium 

a. Lab Komputer 

b. Lab TKR 

c. Lab LAS 

Perpustakaan  

Aula  

Mushallah  

Ruang Osis 

UKS  

Pos Keamanan  

Kantin  

BK 

Olahraga  : 

I. Lapangan 

a. Bola volli 

b. Bola takraw 

1 

1 

1 

3 

3 

3 

2 

2 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

 Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Baik 

Baik 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suber data pada tahun 2021/2022  
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d. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 Tabel 4.2 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMK Negeri 9 Pangkep 

No. Nama Tugas/ Jabatan Status 

1 Dra.Hj. Suryani Momon, M.M.Pd Kepala Sekolah PNS 

2 Amaluddin Amin, S.Pd Guru Olahraga PPPK 

3 Haruddin, S.Pd Guru Mapel PNS  

4 Ardi Petugas Keamanan Honorer 

5 Dwi Ary Muklis, A.Md T.A Sekolah Honorer 

6 Hardianti, S.Pd Guru Mulok Honorer 

7 Hasrul Hambali, S.Pd Guru Seni Rupa Honorer 

8 Hastuti, S.Pd Guru Sejarah Honorer 

9 Husnawati. R, S.Pd Guru BK Honorer 

10 Indra Dewi Mattaraga, S.Pd Guru Bahasa Inggris Honorer 

11 Indrawati, S.Pd Wakil Kepala Sekolah Honorer 

12 Jabal. J T.A Sekolah Honorer 

13 Jufri Mohd. Ali, M.Ked Guru PKN PPPK 

14 Khairul Mubarak, S.Pd Guru Matematika Honorer 

15 Muh Safrullah Saleh, S.kom Guru TIK PPPK 

16 Muhammad Irham, S.S. Guru Bahasa Inggris PPPK 

17 Muslimin H, A.Md T.A Sekolah Honorer 

18 Nurilmi, S.Pd Guru PAI Honorer 

19 Nurjuniana, S.Pd Pengelolaan Meeting Honorer 

20 Nurliah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia Honorer 

21 Nurmi Rustam, S.Pd Guru Bahasa Indonesia Honorer 

22 Rosmita, A.Md T.A Sekolah Honorer 

23 Sainal, S.Pd Guru Otomotif Honorer 

24 Suhartina, S.Pd, M.Pd Guru Kewirausahaan Honorer 

25 Suhria T.A Sekolah Honorer 

26 Zulfaida Office Boy Honorer 

27 Adli Budi Setiawansyah, S.Pd Guru TKR Honorer 

Sumber data pada tahun 2021/2022 

    e.  Peserta didik  

         Jumlah peserta didik yang belajar pad SMK Negeri 9 Pangkep adalah 161 

semuanya adalah peserta didik putra dan putri. Mereka berasal dari latar belakang 
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dan asal daerah. Adapun rincian jumlah peserta didik yang belajar p ada SMK 

Negeri 9 Pangkep sebagai berikut: 

 Tabek 4.3 

 Jumlah peserta didik SMK Negeri 9 Pangkep 

No. Kelas Jumlah 

1. 

2. 

3. 

X 

XI 

XII 

56 

56 

49 

Jumlah 161 

 Sumber data pada tahun 2021/2022 

f. Fasilitas  

    SMK Negeri 9 Pangkep memiliki beberapa fasilitas agar dapat 

berlangsungnya proses belajar yang kondusif. 

Kondisi fisik SMK Negeri 9 Pangkep meliputi keberadaan Gedung sekolah 

yaitu: Ruang kelas, Ruang perpustakaan, Ruang Guru, Laboratorium Komputer, 

Laboratorium Tehnik Kendaraan Ringan, Laboratorium Las, dan Lain-lain yang 

akan saya jelaskan di bawah ini: 

1. Gedung SMK Negeri 9 Pangkep  

       SMK Negeri 9 Pangkep Terletak di Jalan Poros Desa Lanne Provinsi 

Sulawesi Selatan. Dimana dala 1 lokasi ini merupakan SMK Negeri 9 Pangkep 

Sulawesi Selatan. Ruang kelas belajar di SMK Negeri 9 Pangkep terdiri dari 2 

ruangan Kelas Tehnik Kendaraan Ringan, 2 Ruangan Kelas Teknik LAS, dan 

2 ruangan Kelas Pariwisata. 
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       Kondisi ruang tertata sesuai dengan tempatnya yaitu ada 1 buah meja dan 

kursi guiru yang cukup untuk masimg-masing kelas untuk siswanya, papan 

tulis, 1 buah gambar presiden dan wakil presiden, dan satu buah gambar 

garuda. 

2. Perpustakaan  

        Ruang peropustakaan SMK Negeri 9 Pangkep merupakan ruangan yang 

berada di belakang ruangan guru dimana sering di pergunakan diswa untuk 

mengisi waktu luang semisal mengisi waktu jam istirahat atau belajar. 

3. Ruang Guru 

         SMK Negeri 9Pangkep   juga menyediakan ruang khusus untuk para guru, 

diruangan ini terdapat meja, kursi dan lemari guru. Disamping itu juga tertdapat 

papan program kerja tahunan, papan kode etik guru, papan daftar guru dan 

karyawan. Sedangkan dari segi pemamfaatnya, setiap hari lebih dari 10 orang 

guru hadir dan memamfaatkan ruangan tersebut sebgai tempat persiapan sebelum 

mengajar. 

4. Kamar Mandi / WC 

  SMK Negeri 9 Pangkep mempunyaikamar mandi kurang lebih 4, yang 

terdiri dari masing-masing 2 untuk guru, dan 2 untuk siswa-siswi SMK Negeri 9 

Pangkep. 
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5. Lapangan Olah Raga 

  SMK Negeri 9 Pangkep memiliki lapangan yang cukup luas, dimana lapangan 

itu merupakan lapangan upacara, Lapangan takraw, Lapangan volley, dan kegiatan 

lainnya. 

6. Ruang Kepala Sekolah  

   Ruang Kepala sekolah berada di dalam ruangan guru di dalam ruangan kepala 

sekolah terdapat 1 buah meja dan 1 kursi kepala sekolah, 2 buah lemari, 1 pasang 

sofa dan meja khusus tamu.   

B. Pembahasan Penelitian 

1. Proses pembelajaran Membaca Al-Qur’an di SMKN 9 PANGKEP 

Proses pembelaajaran Al-Qur’anب Memberikan pengetahuan 

keteranpilan dan membentuk sikap serta pribadi peserta didik agar dapat 

mengamalkan agama Islam dengan benar. Pembelajaran AL-Qur’anب pada 

sekolah dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau 

kegiatan intrakulrikuler, dan dapat dikembangkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler disekolah. 

Untuk mengoptimalkan kemampuan membaca Al-Qur’anب siswaب ب,

Guru harus menumbuhkan suasana edukatif di lingkungan sekolah. Begitu 

pentingnya pengaruh al-qur’anب kepadaب seseorangب sehinggaب seseorangب

tersebut menyadari tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Pembelajaran yang terbentuk pada diri anak merupakan hasil 

didikan dari seorang guru. Guru bertanggung jawab memberikan 

pembelajaran al-qur’anبkepadaبanaksebagaiبpengantiبorangبtuaبdiبsekolah.ب

Pembelajaran yang baik seorang guru akan menjadi teladan bagi siswanya 

jika guru tersebut melaksankan pembelajaran yang baik namun akan 

berakibat buruk jika guru tersebut melakukan pembelajaran yang buruk dan 

itu di contohkan oleh siswa. 

Untuk melaksanakan pembelajaran tersebut, dalam konsep 

pendidikan modern guru mampu menciptakan suasana dialogis dengan 

siswa,2 sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin siswa untuk  belajar al-

qur’an. Suasana demikian akan sangat mendukung agar siswa terbiasa 

membaca al-qur’anبdenganبsendirinya. 

Adapun penerapan pembelajaran al-qur’anبyangبdiبlakukanبseorangب

guru dalam memberikan pengajaran al-qur’anب dalamب lingkupب sekolahب

menengah kejuruan ( smk ). 

Telah di ketahui bahwa seorang guru memiliki kewajibanuntuk 

memberikan bimbingan dan pembelajaran terhadap siswanya dalam bidang 

keagamaan khususnya dalam masalah membaca al-qur’anبkarenaبmembaca 

al-qur’anب adalahب kewajibanب bagiب setiapب ummatب islam.ب Dijelaskanب bahwaب

setiap guru memiliki kewajiban mengembangkan fitrah keagamaan kepada 

siswanya degang mengajarinya beribadah seperti shalat, puasa dan 

membaca al-qur’an.بBanyakبmateriبdanبmetodeبyang dilakukan  guru seperti 
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mengajarkan langsung cara membaca al-qur’anب denganب baikب danب benar,ب

mengajak membaca al-qur’anبsebelumبmemualaiبpelajaranبdanبsebagainya. 

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan salah satu guru di SMK 

Negeri 9 Pangkep yang mengatakan bahwa : 

Kami para guru selalu mengajarkan contoh-contoh membaca al-qur’anب

dengan baik dan benar dalam mendidk siswa kami di lingkungan 

sekolah karena guru adalah unit kedua yang mengajar menggantikan 

orang tua jika siswa di sekolah. Kami juga selalu memberikan materi  

Pendidikan keimanan dimana kami seorang guru selalu mengingatkan 

kepada siswa untuk selalu membaca al-qur’an55 

Dari uraian di atas dapat saya simpulkan bahwa siswa dalam 

pembelajarannya memerlukan contoh. Biasanya seorang siswa akan 

mengikuti materi yang di berikan oleh guru dan dapat menjalankan tugas 

dan kewajiban dengan baik dalam mengajar siswanya dalam pemebelajaran 

al-qur’an agar siswanya menjadi muslim yang sejati taat kepada Allah dan 

orang tua sehingga menjasi siswa yang berahlak. 

Pada hari yang sama pula saya melakukan wawancara dengan salah 

satu guru di sekolah yang mengatakan bahwa: 

Sebagai seorang guru memanglah sudah kewajibannya untuk selalu 

memberikan pembelajaran al-qur’an,ب melaluiب pembelajaranب al-qur;an 

siswa akan lebih paham tentang membaca al-qur’anب danبmengetahuiب

kewajibannya dalam ajaran islamyang nantinya akan dia kembangkan 

pada lingkungan luar seperti lingkungan masyarakat.56 

                                                           
55Suhartina, S,Pd.M,Pd selaku guru di SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada tanggal 4 

januari 2023 
56Nur ilmi, S,Pd. Selaku guru di SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada tanggal 4 januari 

2023 
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Kedua pernyataan tersebut diatas menyatakan bahwa seorang guru sebagai 

pendidik dalam lingkungan sekolah harus memiliki pengetahuan dan kemampuan 

yang memadai.  

Adapun hal yang di kemukakan oleh guru pegajar lain yang saya wawancara 

pada hari itu juga yaitu:  

“Pelaksanaan proses pembelajaran membaca al-qur’an  sebagai 

suatu proses kegiatan, terdiri atas 3 fase atau tahapan. Fase-fase proses 

pembelajaran yang di maksud yaitu: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan,tahap evaluasi”.57 

 

Berdasarkan tanggapan responden di atas dapat disimpulkan bahwa Proses 

pembelajaran Al-qur’anب yaitu, mempersiapkan apa yang guru harus lakukan 

sebelum pelajaran di mulai agar siswa juga cepat mengkap dan mengerti atas 

pelajaran yang diberikan terhadap gurunya. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh guru yang ada di SMKN 9 

PANGKEP: 

“kami sebagai guru harus mempersiapkan metode pembelajaran agar 

siswa saya dapat memahami, meyakini, menghayati dan mengamalkan 

ajaran islam melalui kegiatan dan bimbingan proses pembelajaran”.58 

Terkait mengenai metode yang digunakan Guru pengajar selama disekolah, 

yaitu sesuai dengan yang di katakan oleh responden: 

“Metodeبyangبdigunakanبyaituبmengajarبsesuaiبapaبyangبdipersiapkanب

oleh guru dan  memberikan materi pembelajaran seperti pengenalan 

tajwid dan menggunakan metode tutor sebaya kemudian di laksanakan 

diبmushallahبsetiapبhariبjum’atبpagiبsebelum memasuki jam pelajaran 
                                                           

57Nur Ilmi, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara 4 februari 2022 
58Nurjuniana, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara 4 februari 2022 
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inti, dengan waktu 30 menit sampai 1 jam pembelajaran yang di ajar 

oleh saya sendiri dan beberapa guru lainnya, Adapun evaluasi yang di 

lakukan yaitu mengulang bacaan yang telah di baca di minggu 

sebelumnya disitulah siswa kita lihat apakah sudah bisa melanjutkan 

bacaanya atau masih perlu perbaikan cara membacanya”.59 

Hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Mengajar merupakan 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh pendidik terhadap anak didiknya, maksudnya 

adalah seorang guru memberikan pelajaran terhadap siswa sehingga siswa tersebut 

bisa mendapat pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui. Guru berperan 

sebagai organisator kegiatan belajar siswa dan seorang guru juga harus mampu 

memanfaatkan lingkungan belajar siswa, baik yang dikelas maupun diluar kelas 

dengan tujuan menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

2. Tingkat Kesulitan Siswa Dalam Belajar Al-Qur’an di SMKN 9 PANGKEP 

Pembelajaran Al-Qur’anب pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan 

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa 

tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam pribadi, masyarakat, berbangsa dan 

bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

SMKN 9 PANGKEP sebagai lembaga pendidikan yang menyediakan banyak 

bidang keahlian juga memberikan waktu pengajaran Al-qur’an hanya 30 menit 

samapai 1 jam pembelajaran dalam satu minggu danبdiبlakasnakanبstiapبhariبjum’at. 

Dari jam pelajaran tersebut belum tentu para siswa faham dengan apa yang telah 

diajarkan bahkan mungkin belum bisa menjamin bisa mengamalkan apa yang telah 

                                                           
59Nur Ilmi, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 4 februari 2023 
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didapat di kelas, karena memang siswa banyak bergelut di bidang teknik sehingga 

pergaulannya pun cenderung keras yang menjadika siswa kurang bisa menerapkan 

akhlakul karimah, sebagaimana yang diharapkan dalam pengajaran pendidikan 

agama Islam. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh responden bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur’an yakni : 

“Dalamب prosesب pelaksanaanب pembelajaran membaca al-qur’an, tidak 

selalu berjalan dengan lancar, terkadang dijumpai berbagai rintangan yang 

meliputi baik internal maupun eksternal. Pendidikan Islam sebagaimana 

pendidikan lainnya senantiasa diwarnai dengan berbagai permasalahan yang 

tiada habisnya. Hal ini selain disebabkan karena adanya perubahan orientasi 

dan tuntutan kehidupan umat manusia yang harus direspon oleh pendidik, juga 

karena adanya perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menuntut kerja dunia pendidikan yang harus meningkat dari hari ke hari”.60 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan  

proses pembelajaran al-qur’anب tidak selalu berjalan dengan lancar. Hal ini di 

sebabkan karena adanya perubahan orentasi dan tuntutan kehidupan manusia yng 

harus di respon oleh pendidikan islam juga karena adanya perkembangan di bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut kerja dunia pendidikan yang harus 

meningkat dari hari ke hari 

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh guru kelas lainya bahwa: 

“Dalam proses belajar mengajar, seorang guru merasa bahwa metode 

yang digunakannya sudah tepat. Tetapi kenyataannya hasil yang diajarkannya 

kepada anak didik tidak ada. Anak didik hanya mengiakan saja, tetapi 

sesungguhnya ia tidak mengerti dengan apa yang  dimaksudkan guru tersebut. 

                                                           
60Nur Ilmi, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 21 agustus 2022 
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Sehingga anak didik tidak dapat menerapkan apa yang diterimanya dari guru 

khususnya guru agama dalam kehidupan sehari-hari”.61 

Dalam pelaksanaa pembelajaran Al-Qur’an memang cenderung tidak 

selamanya berjalan dengan lancar apa lagi di sekolah menengah kejuruan dan 

pastinya siswa-siswa hanya me fokuskan di mata pelajaran yang sesuai dengan 

jurusan mereka. 

Selain dari guru, siswa juga merasakan bentuk pelaksanan proses pembelajaran 

Al-Qur’an. Seperti yang dikatakan oleh salah satu siswa yang menjadi responden, 

bahwa: 

“Dalam bentuk pelaksanaan proses pembelajaran Al-Qur’an, kami juga 

masih sangat kurang dengan pembelajaran tersebut karna kita lebih 

fokus kejurusan inti kita, sehingga kami masih sangat susah untuk 

mengerti apa yang di paparkan oleh guru.62 

        Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa solusi 

tersendiri yang dilakukan bapak guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’anب siswaب yaituب anak-anak diberi buku Iqro terus disuru mengulang dirumah 

dengan orang tuanya atau guru mengajinya dan baru di evaluasi lagi disekolah, dan 

kita rangkul dan kita pahamkan kepada siswa betapa pentingnya Al-Qur’an,ب 

Al-Qur’anبituبbukanبsekedarبbacaanبtetapiبkitaبpahami,kitaبamalkanبdanبterusبkitaب

sampaikan. 

          Pendapat lain dari seorang siswa : 

         “Dalamبpelaksananبpembelajaran Al-qur’an jujur saya  pribadi bisa 

mengerti sedikit apa yang di ajarkan oleh guru kami dan saya sangat senang 

                                                           
61Khairul Mubarak, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 6 februari 2023 
62Almubarak. Siswa SMK Negeri 9 Pangkep wawancara 6 februari 2023 
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belajar Al-Qur’anب meskipun tidak terlalu paham tapi setidaknya ada 

beberapa metode yang bisa saya tangkap.63 

        Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi tingkat kesulitan siswa membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 9 Pangkep 

yaitu sedikitnya jam pembelajaran agama jika terlalu fokus dengan mengaji 

takutnya materi pelajaran tidak tercapai dan kurangnya disiplin siswa dan 

cenderung anak-anak masih banyak yang bermain-main.  

3. Strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa Membaca Al-Qur’an di 

SMK Negeri 9 Pangkep 

          Strategi guru dalam dunia pendidikan sangat berperan untuk meningkatkan 

sumber daya manusia. Dimana guru memiliki tugas membimbing, mengajar, dan 

melatih dalam proses belajar mengajar yang dilakukan seorang guru yang harus 

memiliki usaha tinggi yang disertai dengan kemampuan dan keprofesionalan. 

Kemampuan dan keprofesionalan guru dalam membaca Al-Qur’anبsangatبpenting,ب

mengingat mempelajari Al-Qur’anب tidakب bolehب sembaranganب melainkanب adaب

kaidah-kaidahnya seperti tajwid, makharijul huruf, panjang pendeknya, dan 

sebagainya. Maka sudah sangat jelas bahwa guru yang mengajar Al-Qur’anب

haruslah guru yang berkompeten dalam bidangnya. 

Guru selain sebagai seorang pendidik juga berperang sebagai orang tua, 

sehingga profesi guru memiliki pengaruh sangat penting  di dalam pembentukan 

kecerdasan dan kepribadian siswa. Problematika yang ada pada saat itu yaitu sedikit 

nya waktu dalam proses mengajar.disinilah strategi dan upaya guru diharapkn agar 

                                                           
63adinda aulia. Siswi SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 6 februari 2023 
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supaya bisa membantu untuk  mengatasi permasalahan dan kesulitan siswa dalam 

membaca Al-qur’an. 

Adapun yang di gunakan oleh guru Pendidikan agama islam dalam 

mengatasi kesulitan tersebut yakni: 

1. Merutinkan Literasi Al-qur’an Setiap Hari Jum’at  

 Metode pembelajaran juga termasuk pendukung dalam proses mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’anبanak, misalnya guru menggunakan meteode ummi 

dan Iqro, metode talaqi, metode qiroati, metode tutor sebaya, metode diskusi dan 

tanya jawab. Seorang guru pendidikan agama Islamjuga harus dapat bahan yang 

akan disampaikan, metode yang sesuai dengan kondisi situasi dan tujuan serta 

evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’anبdiبSMKNegeri 9 Pangkep guru banyak menggunakan metode halaqoh dan 

iqro karena menurut mereka dengan menggunakan metode halaqo dan iqro anak-

anak dapat lebih mengerti dengan apa yang telah dipelajari.   

Sebagaimana yang dikatakan oleh responden bahwa dalam mengatsi 

kesulitan siswa Membaca Al-Qur’an yakni: 

“Dalamب mengatasiب kesulitanب belajarب Al-qur’an, setiap jumat kami 

megadakan literasi Al-qur’an dengan menggunakan metode iqro dan 

tutor sebaya selang waktu 30 menit samapai dengan 1 jam agar siswa-

siswa kami juga dapat memahami bentuk-bentuk pembelajaran Al-

qur’an. Dan itu juga sangat sesuai untuk dijadikan sarana untuk melati 

bacaan Al-qur’an siswa selama disekolah ”.64 

                                                           
64Nur Ilmi, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 7 februari 2023 
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Strategi berikutnya untuk mengatasi kesulitan membaca al-qur’anب yakni,ب

sebagai berikut: 

“Dalam mengatasi  kesulitan membaca Al-Qur’an,  yang biasa kami 

sampaikan itu permahraj,umpanya saya tulis kelompok huruf ,kesamaan 

antara huruf Ta dengan Tsa , Sin dengan Syin , Dzal dengan Za , terus 

seperti itu dibiasakan dan di ulang-ulang”.65 

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa strategi  yang dilakukan 

guru pai dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anبsiswaبyaituبdiadakannya 

literasi rutinitas setiapبhariبjum’atبpagi seperti tiga puluh  menit samapai dengan 

satu jam sebelum pelajaran dimulai dengan menyampaikan permahraj,umpanya 

saya tulis kelompok huruf ,kesamaan antara huruf Ta dengan Tsa , Sin dengan Syin 

, Dzal dengan Za, kemudian  tadarus bersama dengan membaca surat-surat pendek, 

dan Sudah ada Ekstrakulikuler dari sekolah untuk jam tambahan pembinaan 

kerohanian Islam dengan harapan agar anak biasa membaca Al-Qur’an. 

2. Menambah Waktu Literasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di SMK Negeri 9 Pangkep 

dijelaskan bahwa Strategi dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anب siswaب

upaya guru sebagai pendidik tidak hanya memberikan meteri dalam pelajaran saja, 

namun guru juga berperan dalam memunculkan kesadaran dan menambahkan 

waktu untuk siswa agar pemebelajaran al-qur’anبlebihبefisien. 

Seperti yang di katakana oleh salah satu guru di SMK Negeri 9 Pangkep 

yaitu :  

                                                           
65Nur Ilmi, S.Pd. Guru SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 7 februari 2023 
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 Al-qur’an, kami sebagai tengaبbelajarبkesulitanبmengatasiبDalamب“

pendidik menambahkan waktu di luar jam belajar dan memberikan 

dukungan agar siswa dapat membaca al-qur’anبdenganبbaikبdan benar 

sehingga pembelajaran dapat di pergunkan secara efisien”.66 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 9 Pangkep guru  memberikan waktu 

tambahan jam pemebelajaran dandi gunakan seefisien mungkin agar siswa tidak 

terlalu banayak bermain sehingga mereka dapat belajar al-qur’anبdenganبbaikبdanب

benar. 

3. Menambahkan Sarana Dan Prasarana 

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 9 Pangkep, agar sebuah 

program berjalan dengan baik maka diperlukan sarana pendukung  agar suksesnya 

suatu program seperti penambahan sarana dan prasarana untuk kegiatan 

pembelajaran al-qur’an. 

Menurut hasil wawancara peneliti, dengan guru PAI faktor pendukung 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anبdiبSMKNب2بArgaبMakmurبyakniب

sebagai berikut: 

”Saranaبmasjid,ketikaبwaktuب sholatب kitaب arahkanب anak-anak untuk 

sholat berjemaah di masjid. Sedangkan untuk membaca Al-Qur’anبdiبmasjidب

juga sudah disediakan Al-Qur’an,بIqroبdanبmejaبpanjangبuntukبmengaji”67 

 Seperti yang di katakan oleh wakil kepala sekolah SMK Negeri 9 Pangkep 

adalah : 

                                                           
66Indrawati, S.Pd. Guru Bk SMK Negeri 9 Pangkep wawancara pada 7 februari 2023 
67Nur Ilmi, S.Pd. Guru PAI SMK Negeri 9 Pangkep wawancara 9 februari 2023 
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Demi kelancaran kegitan literasi al-qur’anب diب SMKب Negeriب ب9

Pangkep kami sebagai tenaga pendidik menambahkan al-qur’anبagarبpara 

siswa tidak lagi beralasan tidak mendapatkan al-qur’anبdanبtidakبmembacaب

al-qur’an68 

 

Dari hasil wawancara dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anب diب

SMK Negeri 9 Pangkep guru menambahkan sarana tambahan karena menurut 

mereka deng/ menambahkan al-qur’an siswa dapat lebih mengerti dengan apa yang 

telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa agar 

pengetahuan al-qur’anب siswaب meningkat,ب guruب diب SMKب Negeriب ب9 Pangkepب

menambahkan al-quran lebih banyak dari siswa agar siswa tidak lagi mempunyai 

alasan untuk tidak belajar al-quran dan demi tercapainya program tersebut. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi agar 

suksesnya suatu program. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 9 Pangkep, agar sebuah program 

berjalan dengan baik maka diperlukan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

agar suksesnya suatu program tersebut. Ada beberapa faktor pendukung dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 9 Pangkep: 

1) Faktor Pendukung 

1) Pembiasaan  

                                                           
68Syafrullah Saleh, S.Kom Wakasek SMK Negeri 9 Pangkep 9 februari 2023 
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Dari hasil penelitian yang menjadi faktor pendukung guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 9 Pangkep yaitu 

diadakannya pembiasaan-pembiasaan yang diadakan dari pihak sekolah, 

misalnyaب sebelumب belajarب siswaب selaluب berdo’a,ب setiapب hariب jum’at 

diadakannya literasi,siraman rohani diisi penceramah dari luar dan sarana 

prasarana lainya, seperti masjid, Al-Qu’an,ب Iqro,بdanبmejaبpanjangبuntukب

mengaji itu menjadi faktor pendukung guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 9 Pangkep. 

2) Metode Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 9 Pangkep guru banyak menggunakan metode 

iqro dan tutor sebaya karena menurut mereka dengan menggunakan metode 

iqro dan tutor sebaya anak-anak dapat lebih mengerti dengan apa yang telah 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’anب diب SMSMK Negeri 9 Pangkep guru selalu memberikan 

pemahaman betapa pentingnya Al-Qur’anبsertaبmemberiبmotivasiبkepadaب

siswa. Strategi guru berperan aktif dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’anبyaituبsebagaiبpengajarبdanبmendidik,بguruبpendidikanبagamaبIslamب

berfungsi sebagai konsultasi bagi peserta didik atau guru lainnya dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan pribadi atau permasalahan belajar. 

2) Faktor Penghambat 
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 Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor yang menjadi 

pengahambat guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 

9 Pangkep, yaitu: 

1) Terbatasnya Waktu 

 Seorang guru harus lebih pintar untuk mengatur waktu, biasanya di dalam 

jam pelajaran agama hanya diambil lima belas menit untuk mengaji, karena jika 

hanya fokus pada mengaji takutnya materi pembelajaran tidak tercapai. 

 Faktor penghambat menurut informan mengtatakan bahwa : 

 “Yang menjadi penghambat kita sebagai guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’anب padaب anakب yaituب jamب pelajaranب karenaب

kalau kita fokus untuk mengaji takutnya materi pelajaran tidak tercapai 

dan anak-anak masih banyak yang bermain-main,kurangnya waktu 

pelajaran agama takutnya materi pelajaran utam tidak tercapai ”.69 

 

Ini dibuktikan dengan pendapat siswa sebagai berikut: 

 “Kegiatanب sayaب kalauب diب rumah,ب seringب membatuب orangب tua,ب
mengajak bermain adek saya, bermain game, nonton tv dan bermain 

dengan teman-teman, itu sering saya lakukan pada saat pulang dari 

sekolah atau libur, untuk membaca atau belajar membaca Al-Qur’anب

saya tidak ada waktu, karena saya sibuk untuk membatu orang tua, dan 

orang tau saya juga tidak menyuruh saya untuk belajar membaca Al-

Qur’an70”ب 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 

penghambat guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’anبdiبSMK Negeri 

9 Pangkep yaitu kurangnya jam pembelajaran agama jika terlalu fokus dengan 

                                                           
69Nur Ilmi, S.Pd. Guru PAI SMK Negeri 9 Pangkep Wawancara 10 februari 2023  
70Abdul Malik Abbas. Siswa SMK Negeri 9 Pangkep Wawancara 10 Februari 2023 
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mengaji takutnya materi pelajaran tidak tercapai dan kurangnya disiplin siswa dan 

cenderung anak-anak masih banyak yang bermain-main. 

 2) Keperibadian Siswa yang masil labil  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMK Negeri 9 Pangkep anak-anak 

kurang disiplin, lebih cender ung bermain, kemauan anak beragam kadang anak 

perlu dibujuk dulu baru mau ,di nasehati dulu baru mau ,biasanya yang belum Al-

Qur’anبituبdisiplinnyaبkurang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran Al-Qur’an yaitu, pempersiapkan apa yang guru harus 

lakukan sebelum pelajaran di mulai agar siswa juga cepat mengkap dan 

mengerti atas pelajaran yang diberikan terhadap gurunya. guru harus 

mempersiapkan metode pembelajaran agar siswa saya dapat memahami, 

meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan dan 

bimbinganبprosesبpembelajaran”.(sumberبteoriبwawancaraبlangsungبolehبibuب

Nur Ilmi, spd. Honorer SMKN 9 PANGKEP) 

2. Dalam proses pelaksanaan Pembelajaran AL-Qur’an, tidak selalu berjalan 

dengan lancar, terkadang dijumpai berbagai rintangan yang meliputi baik 

internal maupun eksternal. Pembelajaran Al-qur’anب sebagaimana 

pembelajaran lainnya senantiasa diwarnai dengan berbagai permasalahan 

yang tiada habisnya. Hal ini selain disebabkan karena adanya perubahan 

orientasi dan tuntutan kehidupan umat manusia yang harus direspon oleh 

guru pendidikan Islam, juga karena adanya perkembangan di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang menuntut kerja dunia pendidikan yang 

harus meningkat dari hariبkeبhari”.(sumberبteoriبwawancaraبlangsungبolehب

ibu Nur Ilmi, spd. Honorer SMKN 9 PANGKEP)  menuntut kerja dunia 

pendidikan yang harus meningkat dari hari ke hari 
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3. Dalam mengatasi kesulitan belajar Al-qur’an, kita juga harus menanamkan 

rasa cinta Al-qur’an dihati anak termasuk tugas yang sulit salah satu sarana 

penunjang yang dapat mempermudah pendidik dalam menunaikan tugasnya 

ini adalah dengan menggunakan berbagai media pembelajaran yang bervarisi 

berusaha untuk terus mempebarui metode pembelajaran yang sesuai dengan 

peserta didik. Menginovasikan sebuah pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru harus bisa membuat peserta didik nyaman dan mengerti metode 

yang akan digunakan dalam membantu siswanya untuk belajar Al-qur’an. 

B. Saran 

1. Penulis menyarankan Guru PAI  selalu untuk berusaha memberikan 

pendampingi kepada anak selama dalam pembelajaran Al- Qur’an agar anak 

dapat lebih fokus dalam belajar. 

2. Guru harus lebih sabar dalam mendampingi anak belajar dan memberikan 

penjelasan mengenai pembelajaran  yang di ajarkan 

3. Agar siswa lebih giat belajar guru juga harus memberikan metode pembelajaran 

yang bervariasi agar anak didik juga tidak bosan dalam belajar . 

  



 

60 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an dan Terjemahannya 

 

Abdul Majid dan Dian Andayani. 2004.  Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompotensi. Bandung: 

Remaja Rosdakarya 

 

Ahmadi Abu dan Nur Uhbiyati. 1991. Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Ahmadi Abu dan Widodo Supriyono. 2004. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Ahmadi Abu. 1997. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia 

 

Akhyak. Profil Pendidik Sukses. Surabaya: eLKAF 

 

Armai Arief. 2002. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat Press 

 

Burhan Bungin. 2007. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu sosial 

lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

 

Depdiknas Jendral Direktorat Pendidikan Dasar, Lanjutan Pertama Dan Menengah. 2004. Pedoman 

Khsusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah Menengah Pertama. 

Jakarta: 2004 

 

Derek wood. 2007. Kiat Mengatasi Gangguan Belajar. Yogyakarta: KATAHATI 

 

Hadari Nawawi. 2011. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press 

 

Hery Nur Aly. 1999. Ilmu Pendidikan Islam Jakarta: Logos  

 

Hujair AH. Sanaky,. 2003.  Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani 

Indonesia. Yogyakarta: Safiria Insania Press 

 

IskandarWassid. Strategi Pembelajaran Bahasa.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

Jalaluddin; Usman Said. 1994. Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan Pemikirannya. 

Jakarta: PT. Raja Grafindo 

 

M. Arifin. 1993. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta:  Bumi Aksara 

 

M. Dahyono. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 

 

M. Tholhah Hasan. 1999.  Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia. Jakarta: Lantabora press 
 

Marno. 2008. Strategi dan Metode Pengajaran. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 

 

Muhaimin, dkk. 2001. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Bandung: PT. Remaja Rosdakarya  

 

Muhammad Irham. 2013.  Psikologi Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 

 

Muhammad Thalib. 2001. 20 Kerangka Pokok Pendidikan Islam.بYogyakarta:بMa’alimulبUsrohب 

 



61 
 

 

Muhibbin Syah. 2001. Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

 

Muhibbin Syah. 2006. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

 

Nana Syaodih Sukmadinat. 2005.  Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

 

Nana Syaodih Sukmadinata. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung; PT. Remaja 

Rosdakarya 

 

Nata Abuddin. 1997 Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Logos Wacana Ilmu 

  

Nur Uhbiyati; Abu ahmadi. Ilmu Pendidikan Islam I. Bandung: Pustaka Setia 

 

Paton Ahmad. 2004. Metodologi Pendidikan Agama. Jakarta: PT Bina Ilmu 

 

Prastow Andi. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 

Jogjakarta; Ar-Ruz Media  

 

Rohmalia Wahab. 2015. Psikologi Belajar. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta 

 

Sutarjo Adisusilo. 2014. Pembelajaran Nilai Karakter Konstrutivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif. Jakarta: Rajawali Pers 

 

Sutrisno Hadi. 1987. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset 

 

Tafsir Ahmad. 1995. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya 

 

Team Pembinaan Penataran dan Bahan-Bahan Penataran Pegawai Republik Indonesia Undang-

Undang Dasar 1945, p4, GBHN,  

 

Tohirin. 2014. Psikologi  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada 

 

Umar Tirtahardja. 2005. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT. Asdi Mahasatya 

 

William Chang. 2014. Metodologi Penulisan Ilmiah: Teknik Penulisan Esai, Skripsi, Tesis, & 

Disertasi untuk Mahasiswa. (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama 

 

Wina Sanjaya. 2010. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana  

 

Winarno Surachman 1990. Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, Bandung: 

Tarsita 

 

Zakiyah Darajat, dkk. 1992. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara 

 

Zuhairini. 2004. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Malang: UIN Press 

  





































62 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

AMZUL ABBAS, Lahir di Lanne, 26 April 1997. Anak 

pertama dari pasangan Bapak M.Abbas dan Ibu Herlina. 

Penulis  memulai Pendidikan  Formal di SDN 7/20 Lanne 

pada tahun 2003 dan tamat pada tahun 2009. Pada tahun 

yang sama penulis melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 

2 Tondong Tallasa kabupaten pangkep dan tamat pada tahun 

2012. Kemudian penulis melanjutkan Pendidikan di SMA Negeri 1 Tondong 

Tallasa Kabupaten Pangkep dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun 2016 penulis 

melanjutkan Pendidikan di perguruan Tinggi dan terdaftar di Universitas 

Muhammadiyah Makassar Pada Fakultas Agama Islam Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Program Strata Satu (S1). 

 Atas ridho Allah SWT dengan kerja keras pengorbanan serta kesabaran 

pada tahun 2023Penulis mengakhiri masa perkuliahan S1 Dngan judul Skripsi 

“Strategi Guru Pai Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di SMK 

Negeri 9 Pangkep Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep”.   

  


